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BAB1
pendahuluan

1.1 latar belakang

sebagai guru bimbingan dan konseling disekolah bertanggung jawab
dalam membimbing dan mengarahkan siswa untuk menemukan siapa dirinya
yang sebenarnya dan bagaimana cara seorang peserta didik untuk
meningkatkan prestasi akademiknya. dalam meningkatkan prestasi akademik,
peserta didik memerlukan motivasi belajar dan bimbingan yang diberikan oleh
orang tua, guru bk, dan teman sekitagnya.

namun fenomena yang terjadi menunjukan bahwa masih banyak peserta
didik yang mengalami kesulitan dalam mencapai prestasi akademik yang
optimal. data dari badan standar nasional pendidikan (bsnp) menunjukan
bahwa tingkat kesulitan belajar peserta didik di indonesia mencapai 30%
(bsnp). hal ini mempengaruhi kualitas sumber daya manusia dan
pengembangan bangsa.

menurut haidar & antika (2022) prestasi akademik gissva merupakan
cerminan dari keberhasilan proses pendidikan di sekolah, yang tidak hanya
mencakup kemampuan intelektual, tetapi juga dipengaruhi oleh berbagai
faktor lain. di antara faktor-faktor ebut, terdapat dua komponen penting
yang memiliki pengaruh signifikan, yakni faktor internal dan eksternal. faktor
internal meliputi aspek psikologis dan karakter individu, salah satunya adalah
konsep diri, sementara faktor eksternal bisa mencakup lingkungan belajar,
dukungan sosial, serta fasilitas yang tersedia.

dalam konteks pendidikan, konsep diri akademik mengacu pada
bagaimana seorang siswa memandang dirinya terkait kemampuan belajar dan
pencapdﬁ akademik. siswa yang memiliki konsep diri positif biasanya
merasa lebih mampu dan percaya diri dalam menghadapi tantangan belajar.
mereka cender memiliki motivasi yang lebih tinggi, kemampuan
mengatasi stres yang lebih baik, dan sikap yang lebih positif terhadap tugas-
tugas akademik. sebaliknya, siswa yang memilikikonsep diri negatif mungkin

merasa rendah diri, kurang termotivasi, dan mengalami kesulitan dalam




mengatasi tekanan belajar, yang pada akhirnya dapat berdampak buruk pada
prestasi akademik mereka. selain faktor internal seperti konsep diri.

melalui interaksi dalam kelompok, siswa dapat belajar dari pengalaman
orang lain, memperoleh dukungan dari teman sebaya, dan lebih mudah
mengekspresikan perasaan atau masalah yang mungkin mereka hadapi.
konselor dapat memfasilitasi proses ini dengan memberikan pemahaman yang
komprehensif mengenai pentingnya memiliki konsep diri positif serta
dampaknya terhadap prestasi akademik.

layanan bk klasikal juga memberikan ruang bagi konselor untuk
menyampaikan materi-materi yang relevan dengan kebutuhan siswa, seperti
strategi belajar efektif, manajemen waktu, serta cara mengatasi stres
akademik. semua ini berkontribusi terhadap perkembangan konsep diri siswa,
terutama dalam konteks akademik. peningkatan konsep diri yang positif dapat
mendorong siswa untuk lebih proaktif dalam belajar, memperkuat
kepercayaan diri mereka terhadap kemampuan akademik, dan pada akhirnya
berkontribusi pada peningkatan prestasi akademik. namun, meskipun layanan
bk klasikal telah menjadi bagian penting dalam sistem pendidikan di berbagai
sekolah, hubungan langsung antara efektivitas layanan ini, konsep diri siswa,
dan prestasi akademik mereka pasih belum sepenuhnya dipahami. beberapa
penelitian menunjukkan adanya korelasi positif antara konsep diri dan prestasi
akademik, tetapi seberapa besar peran layanan bk klasikal dalam memfasilitasi
pengembangan konsep diri siswa, dan bagaimana layanan ini mempengaruhi
prestasi akademik secara spesifik, masih menjadi pertanyaan yang perlu
diteliti lebih lanjut.

peneliti terﬁulu menunjukan bahwa konsep diri dan layanan bimbingan
konseling (bk) memiliki peran penting dalam meningkatkan prestasi akademik
peserta didik. peneliti oleh slameto (2020) menemukan bahwa konsep diri
yang positif dapat meningkatkan motivasi belajar dan prestasi akademik.
sementara itu, penelitian oleh winkel (2023) menunjukan bahwa layanan bk
dapat membantu meningkatkan konsep diri dan prestasi akademik peserta

didik.




berdasarkan pendapat para ahli dan fenomena di atas peneliti tertarik
melakukan penelitian kuantitatif yang berjudul “pengaruh layanan bk
klasikal dengan konsep diri terhadap prestasi akademik peserta didik di

smk negeri 1 hiliserangkai”.

1.2 identifik asi masalah
1. kurangnya pemahaman tentang konsep diri di kalangan siswa

2. minimnya pengaruh positif dari layanan bimbingan klasikal

[¥5]

hubungan antara layanan bk klasikal dan prestasi akademik masih belum
terbukti secara empiris

kebutuhan untuk meningkatkan prestasi akademik siswa

kurangnya pemahaman terhadap pengaruh konsep diri terhadap prestasi

kurangnya motivasi belajar

NSk

hubungan sosial

1.3 batasan masalah
masalah-masalah di atas tidak semua diteliti karena keterbatasan
peneliti, melainkan akan memfokuskan diri untuk meneliti masalah-masalah
berikut ini.
1. prestasi akademik peserta didik (y)
2. layanan bk klasikal (x1)
3. konsep diri (x2)
1.4 rumusan masalah
1. apakah ada pengarubsignifikan secara bersama layanan bk klasikal (x1)
dengan konsep diri (x2) terhadap prestasi akademik (y).2
2. apakah ada pengaruh signifikan layanan bk klasikal (x1) terhadap prestasi
akademik (y)?
3. apakah ada pengaru signifikan secara parsial konsep diri (x2) terhadap
prestasi akademik (y)?

1.5 tujuan penelitian




sesuai rumusan masalah di atas maka penelitian ini bertujuan sebagai
berikut:
1. mengun pengaruh signifikan secara bersama layanan bk klasikal
(x1) dan konsep diri (x2) terhadap prestasi akademik peserta didik (y)
2. mengungkap pengaruh signifikan secara parsial layanan bk klasikal (x1)
terhadap prestasi akademik peserta didik (y)
3. mengungkap pengaruh signifikan secara parsial konsep diri (x2) terhadap
prestasi akademik peserta didik (y).
1.6 manfaat penelitian
a. manfaat teoritis
1. penelitian ini juga berkontribusi dalam mengembangkan teori tentang
hubungan antara konsep diri dan prestasi akademik serta bagaimana
layanan bk dapat memediasi hubungan tersebut.
b. manfaat praktis
1. bagi guru bk, hasil penelitian ini dapat menjadi d dalam menyusun
program layanan bk klasikal yang lebih efektif untuk meningkatkan
konsep diri siswa, yang pada akhirnya dapat berpengaruh pada
peningkatan prestasi akademik
2. bagi siswa, adanya layanan bk klasikal yang sesuai, siswa dapat lebih
memahami dan mengembangkan konsep diri mereka, sehingga mampu

lebih termotivasi dan berprestasi dalam bidang akademik.







BAB II

tinjauan pustaka

1.1 prestasi akademik
1.1.1 konsep dasar prestasi akademik
prestasi akademik adalah frase yang terdiri dari dua kata,
“prestasi” dan ‘“‘akademik”. arti dari kata "prestasi" dan "akademik"
berbeda. bahasa belanda mengatakan "prestasi", yang berarti "hasil usaha".
prestasi belajar, juga dikenal sebagai prestasi akademik, dihasilkan dari
pengukuran yang dilakukan terhadap siswa selama proses pembelajaran, yang
mencakup faktor kognitif, afektif, dan psikomotor (handoko, 2020).
1.1.2 kompenen prestasi akademik
a. aspek kognitif
aspek kognitif berkaitan dengan kemampuan intelektual dan proses
mental yang terlibat dalam pembelajaran. ini mencakup:
1. pengetahuan: memahami informasi, fakta, konsep, dan teori yang
diajarkan.
2. kemampuan berpikir kritis: mampu menganalisis informasi, melakukan
evaluasi, dan membuat keputusan berdasarkan data yang ada.
3. pemecahan masalah: kemampuan untuk mencari solusi atas masalah
yang dihadapi dalam konteks akademik.
4. inovasi dan kreativitas: kemampuan untuk berpikir di luar batasan yang

ada dan menciptakan ide-ide baru.

b. aspek afektif
aspck afektif berhubungan dengan emosi, nilai, dan sikap yang
dimiliki siswa. ini mencakup:
1. sikap terhadap pembelajaran: seberapa tertarik dan berkomitmennya

siswa terhadap proses belajar.




2. nilai-nilai moral dan etika: pandangan siswa terhadap apa yang
dianggap benar dan salah, serta bagaimana pandangan tersebut
memengaruhi perilaku mereka.

3. pengelolaan emosi: kemampuan siswa untuk mengatur dan mengontrol
emosi mereka saat belajar, termasuk mengatasi stres dan frustasi.

4. interaksi sosial: kemampuan untuk berinteraksi dengan teman sebaya

dan guru yang dapat mendukung suasana belajar yang positif.

c. aspek psikomotorik
aspek psikomotorik melibatkan kemampuan fisik dan keterampilan
motorik. ini mencakup:

1. kemampuan fisik: menggunakan anggota tubuh untuk melakukan tugas
tertentu, seperti menulis, menggambar, atau menggunakan alat.

2. koordinasi dan keterampilan motorik halus: kemampuan untuk
melakukan gerakan halus yang memerlukan keakuratan dan ketepatan,
seperti mengetik atau melakukan eksperimen di lab.

3. respons terhadap lingkungan: kemampuan untuk bereaksi terhadap
stimulus yang terjadi di lingkungan belajar.
jadi dapat di simpulkan bahwa evaluasi kognitif dilakukan melalui tes

dan tugas yang mengukur pemahaman dan penerapan pengetahuan siswa.
aspek afektif dinilai melalui observasi dan kuesioner, penting karena sikap dan
emosi siswa memengaruhi motivasi belajar. sedangkan evaluasi psikomotorik
melibatkan praktik langsung atau demonstrasi keterampilan dalam situasi

nyata.

1.1.3 faktor yang mempengaruhi prestasi akademik siswa
a.faktor internal
terdiri dari komponen internal yang dapat mempengaruhi prestasi
siswa. faktor-faktor ini terdiri dari dua kategori:
(a) faktor fisiologis
faktor fisiologis berkaitan dengan kondisi fisik siswa yang

memengaruhi kemampuan mereka dalam belajar. contohnya meliputi:




1. kesehatan fisik yang baik membantu siswa tetap fokus dan
meningkatkan daya serap materi. siswa yang sering sakit atau
kurang sehat cenderung mengalami kesulitan dalam belajar.

2. kondisi indra : indra seperti penglihatan dan pendengaran yang
berfungsi dengan baik sangat penting karena gangguan pada indra
bisa menghambat penerimaan informasi, seperti kesulitan membaca
papan tulis atau mendengar penjelasan guru.

3. kondisi fisik lainnya: seperti postur tubuh, stamina, dan tingkat
energi, yang turut memengaruhi kemampuan siswa untuk belajar
secara efektif.

(b) faktor psikologis.

faktor yang ada dalam psikologis ini mencakup kondisi emosional dan

kognitif yang dapat mempengaruhi kemampuan belajar. beberapa

contohnya

1. motivasi

2. minat dan bakat

3. kecerdasan

4. kepribadian dan sikap

1.1.4 indikator prestasi akademik siswa
indikator digunakan untuk mengukur atau menilai sesuatu.
indikator prestasi akademik artinya indikator yang digunakan untuk
mengukur prestasi akademik siswa. menurut azwar, prestasi akademik
dapat diukur dengan menggunakan beberapa indikator. indikator prestasi
akademik, di antaranya yaitu:
1. nilai rapor
. indeks prestasi akademik
. angka kelulusan

. predikat kelulusan
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. waktu tempuh pendidikan

1.2 layanan bk klasikal




1.2.1 konsep dasar layanan bk klasikal
a. bimbingan klasikal
Layanan bimbingan klasikal merupakan  pelayanan  dasar
bimbingan yang dirancang menuntut konselor untuk melakukan kontak
langsung dengan peserta didik dalam memberi layanan informasi
kepada siswa. Bimbingan klasikal menurut yusuf dan juntika, 2009:26
ialah proses pemberian bantuan bagi siswa melalui kegiatan-kegiatan

secara klasikal yang disajikan secara sistematis.

b. konseling klasikal
layanan konseling kelasikal adalah layanan yang diselenggarakan
dengan menggunakan pendekatan kelasikal. siswa (klien) dalam kelas
terdiri dari sejumlah orang.
layanan konseling klasikal mempunyai beberapa fungsi, yaitu:
a) fungsi pemahaman
melalui layanan konseling kelasikal memungkinkan siswa memahami
berbagai inforinasi yang disampaikan.
b) fungsi pencegahan
informasi yang disampaikan diharapkan dapat mencegah munculnya
masalah pada diri siswa.
c) fungsi pengentasan
melalui layanan kelasikal, sekelompok siswa dengan masalah tertentu
dapat dibantu, sehingga memungkinkan terentaskannya masalah yang
mereka hadapi.
d) fungsi penyaluran dan
berbagai potensi, bakat, minat, keinginan dan aspirasi sejumlah siswa
dapat disalurkan melalui layanan kelasikal.
1.2.2 langkah-langkah pelaksanaan bk klasikal
pelaksanaan bimbingan konseling (bk) klasikal di sekolah
merupakan salah satu cara untuk memberikan layanan kepada siswa secara
kelompok. berikut adalah langkah-langkah pelaksanaan bk klasikal

menurut suyanto (2015):
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1. perencanaan
dalam melaksanakan layanan bk klasikal perlu ada perencanaan
dengan lakukan survei atau analisis terhadap kebutuhan siswa. kemudian
menentukan tujuan dari kegiatan bk klasikal, seperti peningkatan
keterampilan sosial, penanganan stres, motivasi belajar, atau informasi
tentang jurusan. lalu rencanakan materi dan metode yang akan digunakan
dalam melaksanakan layanan bk klasikalnya : siapkan materi yang sesuai
dengan tujuan dan pilih metode yang akan digunakan (diskusi, simulasi,
permainan peran, dll.).
2.persiapan
persiapkan ruang dan alat pastikan ruangan bk nyaman dan alat
bantu (buku, multimedia, alat tulis) tersedia. tentukan waktu yang tepat
untuk pelaksanaan, serta informasikan kepada siswa. kemudian persiapkan
fasilitator pastikan konselor atau fasilitator siap dengan materi dan mampu
mengelola kelompok.
3.pelaksanaan
dalam melaksanakan kegiatan layanan bk klasikal diawali dengan
pembukaan : mulai dengan pengantar, jelaskan tujuan kegiatan, dan buat
suasana yang menyenangkan. kemudian perhatikan aksi: laksanakan
kegiatan sesuai dengan rencana. gunakan metode interaktif untuk
melibatkan semua siswa. ajak siswa berdiskusi dan berpartisipasi aktif,
berikan kesempatan bagi mereka untuk berbagi pengalaman.
4 _evaluasi
setelah kegiatan berjalan sesuai rencana lakukan sesi tanya jawab
untuk mengukur pemahaman siswa, serta minta umpan balik dari siswa
tentang kegiatan yang telah dilakukan, baik tentang materi maupun
metode. dan dokumentasikan hasil kegiatan umpan balik untuk perbaikan
di masa mendatang.

5.tindak lanjut

11




rencanakan kegiatan selanjutnya berdasarkan evaluasi, rencanakan

kegiatan bk klasikal berikutnya, lakukan pemantauan terhadap perubahan

atau perkembangan siswa pasca kegiatan.

1.2.3 jenis layanan yang dapat diselenggarakan dalam layanan bk klasikal

menurut suyanto, dalam layanan bimbingan dan konseling (bk)

klasikal, ada beberapa jenis layanan yang dapat diselenggarakan antara

lain:

d.

layanan orientasi

layanan orientasi adalah layanan bimbingan yang dilakukan untuk
memperkenalkan peserta didik baru dan atau seseorang terhadap
lingkungan yang baru dimasukinya.
layanan penguasaan konten

sebagai seorang siswa, berbagai konten perlu mereka pahami
dan kuasai. untuk menjadi seorang yang sukses dalam belajar,
seseorang perlu memiliki keterampilan dalam mengikuti pelajaran,
membaca cepat, menemukan kata kunci dan mencatat bagian
penting dari bahan bacaannya, meyiapkan diri untuk mengikuti ujian,
dan sebagainya. dalam hal layanan penguasaan konten, siswa perlu
dilatih untuk menguasai konten-konten tertentu justru disinilah
letak perbedaan antara layanan informasi dengan layanan
penguasaan konten.untuk menguasai konten, tidak memadai kalau
siswa disuguhkan dengan informasi saja, namun perlu dilatih,
dicoba dengan cara-cara yang sudah teruji,sehingga akhirnya siswa
menguasai konten yang dimaksud.misalnya latthan mencari kata
kunci dalam sebuah paragraf pada sebuah wacana.kepada siswa
dibagikan materi yang berisi bahan bacaan tentang sesuatu.
layanan penempatan dan penyaluran

untuk menempatkan seseorang sesuai dengan potensi, bakat
dan minat serta kondisi lainnya dapat dilakukan melalui layanann
konseling format kelasikal. dalam bentuk yang sederhana layanan

penempatan dan peniyaluran dilakukan dengan tujuan untuk
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mengatur tempat duduk siswasehingga siswa dapat belajar dengan
baik. misalnya ada siswa yang memiliki tubuh yang kecil/rendah
dibandingkan temannya, cenderung memilih tempat duduk di

belakang,

1.2.4 manfaat bk klasikal

bk klasikal atau bimbingan konseling klasikal adalah bentuk

pelayanan bimbingan konseling yang diberikan kepada sekelompok siswa

secara bersamaan dalam satu sesi. berikut adalah beberapa manfaat dari bk

klasikal:

1.

peningkatan kesadaran diri : siswa dapat lebih mengenal diri sendiri,
baik dalam hal potensi, kebutuhan, maupun permasalahan yang
dihadapi.

pendidikan karakter melalui diskusi dan pembelajaran kelompok,
siswa dapat belajar nilai-nilai moral dan etika, serta pentingnya

karakter yang baik.

. pengembangan keterampilan sosial: siswa berinteraksi dalam

kelompok, yang membantu mereka mengembangkan keterampilan

komunikasi, kerja sama, dan empati terhadap orang lain.

. penyampaian informasi: bk klasikal memungkinkan penyampaian

informasi penting mengenai isu-isu, seperti bullying, kesehatan mental,

cara belajar yang efektif, dan perencanaan karir.

. mendorong partisipasi: kegiatan dalam bk klasikal mendorong siswa

untuk berpartisipasi aktif, berbagi pengalaman, dan saling mendukung.
penguatan keterampilan mengatasi masalah: diskusi dalam kelompok
dapat membantu siswa mengembangkan strategi dalam mengatasi

masalah yang mercka hadapi.

. peningkatan rasa kebersamaan: kegiatan bimbingan konseling klasikal

dapat memupuk rasa kebersamaan dan menciptakan ikatan yang lebih

kuat di antara siswa.
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8. peluang untuk konsultasi: siswa yang merasa kurang nyaman untuk
berbicara di depan umum masih memiliki kesempatan untuk
berkonsultasi secara pribadi setelah sesi klasikal, jika diperlukan.

9. fasilitasi diskusi tematik: topik yang diangkat dalam sesi bimbingan
bisa bervariasi, sehingga memberikan wawasan baru dan pemahaman
yang lebih luas bagi siswa.

10. peningkatan persepsi positif terhadap bimbingan konseling: dengan
melakukan bk klasikal, siswa dapat melihat bimbingan konseling
sebagai bagian penting dari proses pembelajaran dan perkembangan

mereka.

1.3 konsep diri
1.3.1 pengertian konsep diri
konsep diri ialah gambaran atau representasi dari seseorang terkait
diri kita, jika kita tidak melakukan interaksi dengan orang lain sama sekali,
maka kita tidak akan paham bagaimana penilaian orang lain terhadap diri
kita. konsep diri dapat dikatakan sebagai bagian penting dalam
perkembangan kepribadian individu yang didukung oleh pendapat rogers,
hall, & lindzey (1993) yang mengemukakan bahwa diri (self) berisi ide,
persepsi, serta nilai yang cakupannya meliputi kesadaran terhadap diri

sendiri.

1.3.2 aspek-aspek konsep diri

konsep diri memiliki aspek yang menjadi komponen dari konsep
iti secara rinci menjadi lima kategori sebagai berikut.
1. diri fisik
2. diri keluarga
3. diri pribadi,
4. diri moral-etik,
5. diri sosial,
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1.3.3 proses pembentukan konsep diri
pembentukan konsep diri bisa dipengaruhi oleh interaksi individu
dengan lingkungan sekitar. karena konsep diri dapat berkembang dengan
berjalannya waktu berkembangnya individu terhadap lingkungan
sekitarnya. konsep diri juga salah satu tolak ukur kualitas diri individu
yang dapat dinilai oleh orang lain dan juga dikenali oleh orang lain. hal
tersebut akan memenaruhi kemampuan individu dalam berinteraksi sosial

dengan orang lain.

1.4 kerangka berpikir
gambar 2.1

X1 | Layanan BK \

| Y Prestasi Akademik

X2 | Konsep Diri
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BAB III
metode penelitian

3.1 jenis penelitian

berdasarkan latar belakang masalah dan kajian teori penelitian ini
dilaksanakan sesuai masalahnya menggunakan metode kuantitatif untuk
melihat pengaruh dan kontribusi variabel bebas terhadap variabel terikat .
ada dua variabel bebas dan satu variabel terikat. variabel bebas yakni :
layanan bk klasikal (x1), dan konsep diri (x2), variabel terikat yaitu
prestasi akademik (y).

penelitian  kuantitatif _dengan pendekatan analisis asosiatif
merupakan jenis penelitian yang bertujuan untuk menemukan atau
menguji pengaruh antar variabel. dalam penelitian ini, data yang diperoleh
berbentuk angka-angka yang dianalisis menggunakan statistik untuk
mengidentifikasi sejauh hubungan antara variabel-variabel tersebut.

metode ini sering digunakan untuk melihat korelasi atau pengaruh
satu variabel terhadap variabel lainnya, sehingga dapat membantu
menjelaskan keterkaitan yang ada dalam fenomena yang diteliti. penelitian
ini biasanya melibatkan pengumpulan data yang besar agar hasilnya lebih

valid dan dapat digeneralisasikan.

3.2 variabel penelitian

dalam penelitian ini terdapat variabel yaitu:

1. variabel terikat
variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat
karena adanya variabel bebasgaariabel terikat dalam penelitian ini
adalah konsep diri dan prestasi akademik.

2. variabel bebas
variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab
perubahannya atau timbulnya variabel terikat. variabel bebas dalam

dalam penelitian ini adalah layanan bk  klasikal.




3.3 populasi dan sampel
1.

populasi

menurut sugiyono, populasi adalah wilayah generalisasi yang

terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan

karakteristik tertentu yang di tetapkan oleh penelitian untuk dipelajari

dan kemudian dicari kesimpulan. populasi dalam penelitian ini adalah

kelas

X jurusan manajemen perkantoran (mp)

smk negeri

hiliserangkai yang berjumlah 85 peserta didik yang terdiri dari:

1

tabel 3.1
6 jenis kelamin
no kelas jumlah
laki-laki perempuan
I | x-mpl 12 18 30
2 | x-mp2 9 18 27
3 | x-mp3 12 16 28
Jumlah 85

2. san&l

tujuan pengambilan sampel (sampling) ialah guna mendapatkan

deskriptif tentang ciri unit observasi yang tercantum didalam sampel serta

guna melaksanakan generalisasi dan mengevaluasi kriteria populasi.

(neuman, w.l, 2023).

berdasarkan hasil observasi peneliti, dalam mengungkap p

uh

layanan bk klasikal dengan konsep diri terhadap prestasi akademik peserta

didik, peneliti mengambil kelas xi mp 1 sebagai objek penelitian karena

3.4 instrumen penelitian

kelas tersebut mampu mewakili karakteristik populasi yang diharapkan.

instrument penelitian adalah salah satu alat bantu yang digunakan

oleh peneliti dalam melaksanakan kegiatannya, supaya peneliti lebih

mudah untuk mengumpulkan data.
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tabel 3.2

Jjabaran variabel dan kisi-kisi instrumen penelitian: prstasi akademik (y)

butir
no| variabel | sub variabel indikator sub indikator instrumen | jml
+ -
dapat menjelaskan 123 | - 2
pengetahuan,
dapat menggunakan secara 2
pemahaman dan tepat
penerapan
prestasi fapat mcnghflb.ungkan 2
kognitif dapat menilai berdasarkan 2
L kriteria dan standar menilai
analisis, sintesis dan . .
; memeriksa dan mengkritisi
evaluasi 3
dapat menghasilkan
keterampilan Siswa mampu berbicara 2
prstasi bertindak didepan umum
1 | akademik restasi mengucapkan 2
® presta: Dapat menyampaikan 3
psikomotor o
sesuatu secara membuat mimic dan gerakan
langsung dan tidak jasmani
langsung
sikap menerima dan Mengingkari 3
oo melembagakan atau 3
. merespon nilai .
prestasi meniadakan
afektif mengkarakterisasikan 2
dan menjelmakan dalam pribadi
mengorganisasikan | dan perilaku sehari-hari
nailai
total 3 6 11 25
jabaran variabel dan kisi-kisi instrumen penelitian:layanan bk klasikal (x1)
butir
no| variabel | sub variabel indikator sub indikator instrumen | jml
+ -
L tingkat pemahaman siswa - 2
layanan layan?n bk pemahaman dapat menjelaskan )
bk kelasikal untuk i materi . bernikir kit 3
1 | klasikal |merningkatkan emampuan berpixir xritis
(x1) prestgs.i keterampilan dapat menggunakan secara tepat g
kognitif berpikir dapat menilai
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layanan ) ) 3
bkkelasikal keterampilan motoric halus
untuk keterampilan 3
merningkatkan| praktis
prestasi dapat melakukan
psikomotor
layanan bk - . . oL 3
Kelasikal untuk motivasi belajar | tingkat motivasi siswa
merningkatkan | _. 3
prestasi afektif 2:;5 nterhadap rasa empati dan kerja sama
total 3 6 9 25
15
jabaran variabel dan kisi-kisi instrumen penelitian:konsep diri (x2)
butir
no| variabel | sub variabel indikator sub indikator instrumen | jml
+ -
pentingnya percaya diri -
konsep diri | T25@ percaya dan | sikap positif terhadap
untl;kp keyakinan diri kemampuan belajar
meninekatkan dalam belajar kesadaran  akan  kemampuan 3
& belajar
prestasi -
kognitif pentingnya 3
pendidikan dan motivasi unruk belajar
motivasi belajar
Kkonsep konsep diri kemampuan berbicara di depan 3
1| diri (x2) untuk keterampilan umum
meningkatkan| praktis dan 3
prestasi berkomunikasi | keterampilan kolaborasi
psikomotor
sikap positif 3
EE?USEP diri (rjnael:irgnha dapi kemampuan berpikir positif
meningkatkan | tantangan
prestasi kemampuan 3
afektif mengelolah mampu mengelola emosi
emosi
total 3 6 2 75

35 ﬁnik pengumpulan data
dalam penelitian yang akan dilakukan maka tektik pengumpulan data

ng digunakan adalah sebagai berikut:

1. angket
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angket digunakan untuk mengumpulkan data tentang konsep diri
dan mengalaman layanan bk, dengan jenis angket tertutup dengan skala
ikert.
3.6 teknik analisis data
berdasarkan tujuan penelitian tersebut, maka teknik analisis data
yang di gunakan oleh peneliti sebagai berikut:
a. alisisdeskriptif
digunakan untuk menggambarkan karakteristik data penelitian
secara keseluruhan. uji ini menghasilkan statistik seperti: rata-rata (mean):
mengukur nilai tengah untuk masing-masing variabel. standar deviasi
(sd): menilai sebaran atau keragaman data dari rata-rata. frekuensi:
menilai distribusi atau banyaknya siswa dalam kategori-kategori tertentu.
hasil uji deskriptif ini memberikan gambaran awal tentang bagaimana
distribusi data untuk variabel layanan bk klasikal, konsep diri, dan
prestasi akademik.
b. wuji prasyarat analisis
sebelum melanjutkan dengan analisis inferensial, penting untuk
memeriksa asumsi data a%r analisis yang dilakukan valid.

e uji normalitas: menggunakan uji kolmogorov-smirnov atau
shapiro-wilk untuk menguji apakah data terdistribusi normal. jika
data tidak normal, bisa dilakukan transformasi data atau
menggunakan uji non-parametrik.

e uji linear: uji ini penting jika anda membandingkan lebih dari dua
kelompok untuk melihat apakah variansi antar kelompok adalah
homogen. uji levene adalah uji yang umum digunakan untuk ini.

c. uji korelasi
untuk mengukur hubungan antara variabel bebas (layanan bk
klasikal dan konsep diri) dengan variabel terikat (prestasi akademik),
dilakukan uji korelasi pearson atau spearman(untuk data ordinal atau non-
parametrik).

d. uji signifikansi
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untuk mengetahui apakah pengaruh layanan bk klasikal dan konsep
diri terhadap prestasi akacmik signifikan, lakukan uji t pada masing-
masing koefisien regresi. jika nilai p untuk koefisien lebih kecil dari 0,05,
maka pengaruhnya signifikan.

selain itu, lakukan uji f melihat apakah regresi secara keseluruhan
signifikan. jika nilai f signifikan, berarti model regresi dapat menjelaskan

varians dalam prestasi akademik.

3.7 yaliditas instrumen
teknik analisis data dalam penelitian ini adalah.
1. uji validitas
uji validitas dilakukan pada responden sebanyak 30 siswa di smk
negeri | hiliserangkai.
2. uji reliabilitas
uji reliabilitas ini dilakukan pada responden sebanyak 30 siswa di
smk negeri 1 hiliserangkai, dengan menggunakan pertanyaan yang telah
dinyatakan valid dalam uji validitas dan akan ditentukan reliabilitasnya.
menggunakan program spss 22.0 for windows, variabel dinyatakan reliabel
dengan kriteria berikut :
1) jika r-alpha positif dan lebih besar dari r-tabel maka pernyataan tersebut
reliabel.
2) jika r-alpha negatif dan lebih kecil dari r-tabel maka pernyataan tersebut
tidak reliabel.
a) jika nilai cronbach’s alpha > 0,6 maka reliable
b) jika nilai cronbach’s alpha < 0,6 maka tidak reliable

3. hasil uji reliabilitas instrumen penelitian
uji realibilitas instrumen peningkatan prestasi akademik (y)

untuk menentukan instru reliable atau tidak digunakan teknik
cronbach alpha, yakni jika hasil nbach's alpha kurang dari 0,6 maka
instrumen rtidak reliabel, tetapi jika cronbach's alpha di atas 0.6 maka

instumen dinyatakan reliabel.
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a) karena cronbachs alpha hitung di atas 0,6 maka instumen prestasi
akademik (y) dinyatakan reliabel.
reliability statistics

cronbach's alpha| n of items
0,942 25

uji realibilit:m:strumen layanan bk kelasikal (x1)
reliability statistics

cronbach's alpha| n of items
0,931 25

b) karena cronbach's alpha sebesar 0,931 di atas 0,6 maka instrumen layanan bk
kelasikal (x1) dinyatakan reliabel.

uji reali as instrumen konsep diri (x2)
reliability statistics

cronbach's alpha| n of items
0,906 25

c) karena cronbach's alpha sebesar 0,931 di atas 0,6 maka instrumen konsep diri
(x2) dinyatakan reliabel.

3.8 lokasi dan jadwal penelitian

a. lokasi penelitian
penelitian ini dilakukan di smk negeri 1 hiliserangkai, desa hilizia lauru,
kecam hiliserangkai, kabupaten nias, provinsi sumatera utara.

b. jadwal penelitian
penelitian ini akan di laksanakan pada bulan 8 januari 2025 sampai 8

februari 2025
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BAB IV

hasil penelitian dan pembahasan

hasil penelitian
penelitian ini dilakukan di smk negeri | hiliserangkai jl. hilizia
lauru, kecamatan hiliserangkai, kabupaten nias, provinsi sumatera utara,
penelitian ini diselesaikan dari bulan januari hingga februari. dalam penelitian
ini, informasi di peroleh melalui pengumpulan data dengan menggunakan
instrument mengenai layanan bk klasikal (x1), konsep diri (x2), dan iabel
terikat yaitu pengaruh prestasi akademik peserta didik (y) untuk peserta
didik kelas xi-mp di smk negeri 1 hiliserangkai.hasil penyampaian instrumen
akan dijadikan sebagai uji inforrEsi untuk menentukan pengaruh layanan bk
klasikal (x1), konsep diri (x2), daggvariabel terikat yaitu pengaruh prestasi
akademik peserta didik (y) untuk peserta didik kelas xi-mp di smk negeri |
hiliserangkai. contoh dalam penelitian ini adalah 32 orang peserta didik kelas
imp-1 yang digunakan untuk uji validitas instrumen angket. adapun sampel
alam penelitian ini sebanyak 30 peserta didik kelas xi mp-2 yang di ambil
dengan cara pengambilan sampel menggunakan teknik purposevi sampling.
hasil uji persyaratan data (normalitas, homogenitas, dan linieritas)
sebeluméelanjutkan untuk uji hipotesis penelitian maka terlebih
dulu dilakukan uji persyaratan yaitu uji: normalitas, homogenitas, dan
linieritas. hal ini dilakukan untuk melanjut]@ analisis apakah menggunakan
statistik parametrik atau non parapetrik. jika data memenuhi persyar
maka analisis dilanjutkan dengan menggunakan statistik para metrik dan jika
tidak memenuhi persyaratan maka digunakan analisis statistik non

parametrik. uji  persyaratan  dimaksud seperti berikut  in




1. uji normalitas data

tabel 4.1 descriptive statistics

uji normalitas data penelitian:

peningkatan prestasi akademik, layanan bk kelasikal, dan konsep diri

Minimu| maximu std. ;
n mean — skewness kurtosis
m m deviation
std. |statisti| std.
statistic| statistic | statistic | statistic | statistic |statistic| error ¢ |error
prestast 30 | 8000 | 12500 (1045333 10,71491 |-0304 | 0427|0417 0,833
akademik
}(?Izzlak';lbk 30 | 80,00 | 12500 |104,7667| 1001269 |-0085 | 0427 [0502 0,833
konsep diri 30 81,00 | 12500 [103,6000] 10,70160 | 0,043 {0427 |0016(0,833
valid n (listwise) 30

dari data di atas diperoleh hasil uji normalitas data penelitian
peningkatan prestasi akademik, layanan bk kelasikal, dan konsep diri. kriteria
a yang berdistribusi normal adalah jika hasil hitung skewnws berada antara -

2 — 2 maka data berdistribusi normal. hasil hitung uji normalitas data prestasi
akademik diperoleh skor sebesar -0,304 yang dibagi dengan standar eror 0,427
atau 0,304/0,427 = 0,712 artinya data berdistribusi normal. untuk data layanan
bk kelasikal diperoleh hasil hitung sebesar 0,085/0427 = 0,119, maka data
berdistribusi normal. untuk data konsep diri diperoleh hasil hitung sebesar
0,043/0427= 0,110. dapat dikatakan bahwa data penelitian peningkatan
stasi akademik, layanan bk kelasikal, dan konsep diri adalah berdistribusi

normal sehingga dapat dilanjutkan dengan analisis statistik parametrik.

1. uji homogenitas data

tabel 4.2 test of homogeneity of variance

levene statistic|  dfl df2 sig.
varifibel based on mean 958 1 10 0,351
1,2 based on median 256 1 10 0,624
based on median and
RN 256 ! 8895 | 0625
based on trimmed mean 958 1 10 0,351
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data di atas menunjukan bahwa data variabel y, x1, dan x2 berdasarkan

pada hasil signifikan hitung semuanya: 0,351 > 0,050, 0,624 > 0,050,0,625 >

0,050, maka dapat disimpulkan bahwa data atau varian setiap sampel adalah
homogen

2. uwji linieritas

tabel 4.3 anova table

mean
sum of squares | df | square f sig.
variabel betwee (combined) 3127592 16| 195474 12,588 000
123 n linearity 2888,68| 186,02
groups 2888681 1 1 0 000
dEviaton | 238911 15| 15927| 1026|0487
from linearity
within groups 201,875 13| 15529
Total 33&467 29

hasil analisis menunjukan bahwa deviation from linearity sebesar

0,487 lebih besar dari 0,050, artinya data linier.

berdasrkan hasil uji persyaratan di atas maka dapat ditegaskan bahwa

analisis data pada penelitian ini dapat dilanjutkan dengan menggunakan

analisis statistik para metrik.

4.3 deskripsi pretasi akademik sebelum dan sesudah diberi layanan bk
kelasikal dengan konsep diri

1. temuan
sebelum penelitian dilanjutkan pada wuji pengaruh layanan
bimbingan konseling kelasikal dengan konsep diri maka terlebih dulu
dilakukan wuji prestasi akademik _peserta sisiwa. temuan penelitian

mengenai prestasi akademik siswa sebelum dan sesudah diberi layanan
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bimbingan konseling klasikal (bkk) dengan materi konsep diri dapat

dilihat deskripsinya pada tabel berikut ini.

tabel 4.4 kriteria pdenilaian

No skor %o enilaian
1 0-25,9 0-20,9 | 1 |sangat tidak bagus
2 | 26-509 | 21-409 | 2 |tidak bagus
3 | 60-759 | 41-60,9 | 3 |kurang bagus
4 | 76-100,9 | 61-809 | 4 |bagus
5 | 101-125 | 81-100 | 5 |sangat bagus
(sugiono, 2020)
tabel 4.5

deskripsi prestasi akademik secara keseluruhan sebelumdan dan sesudah

diberi layanan bk kelasikal dengan materi konsep diri

n = 125 skor ideal 125

sebelum sesudah
diberi layanan bkk materi diberi layanan bkk materi .
. . . . hasil
konsep diri konsep diri .
no res. naik
skor skor (%)
perolehan| % penilaian  |perolehan| % penilaian ’
pre tes post tes
1 368 2 |fdakbagus| oy gy g S| sangat oy, e
46 bagus
2 46 36.8| 2 |tidak bagus 88 7041 4 bagus 376
3 46 36,8| 2 |tidak bagus 100 80,0| 4 bagus 432
tidak bagus 5 sangat
4 47 376| 2 111 | 88,8 bagus 512
5 46 36,8| 2 |tidak bagus 100 80,0| 4 bagus 432
6 43 344 2 |tdak bagus 100 80,0| 4 bagus 432
7 36| 2 |lidakbagus| 5q | gg,] 5| sangat |4 g
46 bagus
8 37 29,6| 2 |tidak bagus 100 80,0| 4 bagus 432
9 40 | 2 tidak bagus 125 100 5 sangat 60
50 bagus
10 36 28,8| 2 |tidak bagus 80 80,0| 4 bagus 512
1 40 | o |Udakbagus| 0 fgyg| S| sangat g, g
50 bagus
12 424/ o |ldakbagus) o) fgggl S| sangat g,
53 bagus
13 48 384 tidak bagus 103 82415 sangat 480
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bagus
14 368 2 |fidakbagus| ) gy g 3| sangat oy e
46 bagus
15 45 36 | 2 |tidak bagus 94 7521 4 bagus 36,2
16 50 40 | 2 |tidak bagus 100 80,0| 4 bagus 400
17 368| 2 |tdakbagus| 5, lggg] S| sangat | g
46 bagus
tidak bagus 5 sangat
18 16 368 2 120 | 96,0 bagus 592
19 43 344 2 |tidak bagus 100 80,0| 4 bagus 45,6
20 43 344 2 |tidak bagus 100 80,0| 4 bagus 45,6
21 36| 2 |tdakbagus| 5y s ] S| sangat | g
46 bagus
22 46 36,8| 2 |tidak bagus 81 648| 4 bagus 280
23 368| 2 |Udakbagus| g gl 5| sangat |, g
46 bagus
24 368| 2 [Udakbagus| 5o gy, | 5| sangat |,
46 bagus
25 40 | o |Hdakbagus| o3 fgy | S| sangat |y,
50 bagus
26 46 36,8| 2 |tidak bagus 100 80,0| 4 bagus 432
27 38| o |fidakbagus| o fgg g S| sangat g,
46 bagus
28 36 | o |Hdakbagus) oy fgg ] 5| sangat g, o
45 bagus
29 46 36,8| 2 |tidak bagus 100 80,0| 4 bagus 432
30 36| o |lUdakbagus| py fgggl 3| sangat | g,
46 bagus
. . sangat
jumlah 1376 36,69 2 |tidak bagus| 3136 (83,63 5 bagus 46,94
rata-
rata | 4587 104,53

berdasarkan data yang ada pada tabel di atas dapat dilihat deskripsi
prestasi akademik peserta didik. sebelum diberi layanan bimbingan konseling
kelasikal dengan materi konsep diri maka skor prestasi akademik peserta didik
hanya mencapai rata-rata skor sebesar 45.87 (36,9 %) dari skor ideal 125. skor
ini berada di antara 26-50.9 atau antara persentase 21-40.9 dengan penilaian
angka 2 (lihat tabel kriteria penilaian) yang artinya prestasi akademik siswa
tidak bagus. sedangkan setelah diberi layanan bimbingan konseling kelasikal
dengan materi konsep diri maka prestasi akademik mereka naik menjadi rata-

rata 83,6 (83,63 %) dari skor ideal 125 dengan penilaian angka 5 artinya
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prestasi akademik siswa sangat bagus. sebagai hasil layanan yang telah

diberikan maka prestasi akademik siswa rata-rata naik sebesar 46,94 %.

dapat ditegaskan bahwa layanan bimbingan konseling dengan materi
konsep diri sangat ampuh dalam meningkatkan prestasi akademik siswa dari
yang tidak bagus menjadi sangat bagus dengan hasil sebesar 46,94 %. jika
layanan ini direncanakan dan dilaksanakan dengan baik maka akan mancapai
hasil yang baik yakni prestasi akademik peserta didik naik menjadi sangat

bagus.

4.4 hasil penelitian analisis pengaruh layanan bimbingan konseling kelasikal
dengan konsep diri terhadap peningkatan prestasi akademik siswa
1. hasil penelitian
a. besaran kontribusi pengaruh layanan bk kelasikal dengan konsep
diri terhadap prestasi akademik
hasil temuan penelitian meﬁcnai pengaruh layanan bimbingan
konseling kelasikal dengan materi sep diri dapat dilihat pada tabel-
tabel berikut ini. besaran kontribusi dan pengaruh secara bersama-sama
dan parsial variabel: layanan bk klasikal (x1) dengan konsep diri (x2)
terhadap peningkatan prestasi akademik (y), dapat dilihat berikut ini.

tabel 4.5 model summary
besaran pengaruh variabel x1, x2 terhadap variabel y

adjusted r | std. error of the
model T r square .
square estimate
1 0,945" 0,893 0,885 3,62783

b. pengaruh secara bersama-sama layanan bk kelasikal dengan konsep
diri terhadap peningkatan prestasi akademik

hasil temuan penelitian mengenai pengaruh secara bersama-sama

layanan b lasikal dengan konsep diri terhadap peningkatan prestasi

akademik, dapat dilihat pada tabel berikut ini.
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tabel 4.6 hasil uji pengaruh secara bersama-sama variabel x1, x2 terhadap y

anova®
model sum of squares|  df mean square f sig.
1 regression 2974116 2 1487 058 112,989 000°
residual 355,351 27 13,161
total 3329467 29

c. pengaruh secara parsial layanan bk kelasikal dengan konsep diri
terhadap peningkatan prestasi akademik
hasil temuan penelitian mengenai pengaruh secara parsial
layanan bl_kelasikal dengan konsep diri terhadap peningkatan prestasi

akademik, dapat dilihat pada tabel berikut ini.
tabel 4.7 coefficients®

hasil uji pengaruh secara parsial variabel x1, x2 terhadap y

unstanc.la.rdized standgn;lized I .
Model coefficients coefficients
b std. error beta
(constant) 0,904 7.109 0,127 | 0,900
1 layanan bk kelasikal 0,566 0,222 0,528 2,548 |1 0,017
konsep diri 0,428 0.208 0428 2063 | 0,049

4.5 pembahasan

dapat ditegaskan bahwa layanan bk kelasikal (x1) dengan konsep diri
(x2) bcrpengaruﬁan memberi kontribusi besar terhadap peningkatan prestasi
akademik, s setiap peningkatan variabel x1 dengan x2 akan diikuti dengan
peningkatan sebesar 1 % akan diikuti peningkatan variabel y sebesar 0,994 %. ini
membuktikan bahwa layanan bk kelasikal dengan konsep diri yang
diselenggarakan dengan baik sangat ampuh dalam meningkatkan prestasi
akademik peserta didik (lase 2024; lase et al. 2023). sesuai pendapat (pranata &
barus, 2019) yang mengatakan bahwa layanan bk kelasikal dapat meningkatkan

prestasi akademik.
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BABYV

kesimpulan dan saran

A. kesimpulan

berdasarkan hasil penelitian maka dapat diajukan kesimpulan penelitian ini

sebagai berikut.

1.

layanan bk kelasikal dengan konsep diri sangat ampuh dalam meningkatkan
prestasi akademik. sebelum dan sesudah diberi layanan bk kelasikal dengan
materi konsep diri maka prestasi akademik peserta didik hanya mencapai skor
sebesar rata-rata 45,87 atau 36,69 dari skor ideal 125. skor ini berada antara
21-40.9 dengan penilaian angka 2 yang artinya prestasi akademik peserta didik
tidak bagus. sedangkan setelah diberi layanan bk kelasikal dengan konsep
diri, prestasi akademik peserta didik menjadi menjadi rata-rata sebesar 104,53
atau 83.63 dari skor ideal 125. skor ini berada antara 81-100 dengan penilaian

angka 5 yang artinya prestrasi akademik peserta didik sangat bagus.

B. saran

berdasarkan kesimpulan penelitian dan kegunaan penelitian ini maka

diajukan saran-saran sebagai berikut.

1. disarankan kepada siswa untulﬁuengikuti dengan baik layanan bk kelasikal

dengan materi konsep diri yang diselenggarakan oleh guru bk untuk
meningkatkan prestasi belajarnya.

disarankan kepada kepala sekolah agar menyediakan waktu layanan bk
kelasikal secara terjadwa setidaknya 2 jam pembelajaran setiap rombongan

belajar.
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